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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di bidang ilmu pendidikan dan teknoltgTEK) yang
semakin pesat akan mempengaruhi perkembangan daamusn masyarakat di
berbagai bidang. Untuk itu diperlukan sumber dayanusia (SDM) yang
berkualitas yang mampu menopang perkembangan IPEE¢€but. Lembaga
pendidikan merupakan sarana yang sangat baik dptambinaan SDM. Oleh
karena itu tidaklah mengherankan bila bidang pekaiid mendapat perhatian,
penanganan dan prioritas yang baik dari pemerintedsyarakat maupun para
pengelola pendidikan. Sebagai negara berkembangg ocatuk mengejar
ketinggalannya di bidang IPTEK adalah dengan malssan pembangunan di

bidang pendidikan.

Lembaga pendidikan merupakan lembaga dimana setisgrta didik
disiapkan menjadi SDM yang berkualitas. Sekolah upakan lembaga
pendidikan formal, di dalamnya terjadi proses lalanengajar. Pada dasarnya
proses belajar mengajar terdiri dari tiga kompoyeaitu pengajar (guru), bahan
ajar (materi), dan yang diajar (siswa). Peran gsangat penting karena ia
berfungsi sebagai komunikator yaitu menyampaikasapgmateri) kepada siswa
yang diadopsi sebagai bekal siswa setelah menydesa studinya.
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus miensiifategi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien, tepat padaatujyang diharapkan. Salah satu

langkah untuk memiliki strategi itu ialah guru harmenguasai teknik-teknik



penyajian materi, atau biasanya disebut pendekaearbelajaran. Ada beberapa
pendekatan yang dapat digunakan dalam proses belejggajar yaitu pendekatan
konsep, pendekatan lingkungan, pendekatan prosesdekatan interaktif,

pendekatan pemecahan masalah, pendekatan sainoggkt@an masyarakat dan
lain-lainya.. Pemilihan pendekatan pembelajaratupsemperhatikan beberapa
hal, seperti materi yang disampaikan, tujuan, waking tersedia, siswa serta hal-

hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

Pendekatan pembelajaran merupakan faktor pentindamda
menentukan prestasi belajar ilmu pengetahuan alamas Kurang tepatnya
seorang guru dalam memilih suatu metode pembefagian sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses belajar mengajar, 3ldnignya akan bermuara pada
keoptimalan prestasi belajar siswa. Hal ini kargrendekatan pembelajaran
merupakan cara yang tepat dan telah direncanakayadebaik oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajaran sehingga tercapaianujpengajaran yang
diharapkan. Sehingga guru harus dapat memilih danggunakan pendekatan

yang tepat untuk menyampaikan materi kepada siswa.

Belajar IPA pada dasarnya merupakan belajar konsegangkan
konsep-konsep dasar IPA merupakan kesatuan yaagdan utuh. Pembelajaran
IPA harus dimulai dari hal-hal yang sifatnya umuenhal-hal yang lebih khusus
dan harus memperhatikan urutan dari beberapa kor3egtu konsep harus
diajarkan lebih dulu jika konsep itu akan diperlnkaada pembelajaran konsep

berikutnya.



Untuk meningkatkan pemahaman konsep itu diperlukatihan
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan kansdpi berarti guru dituntut
untuk memberikan latihan dan tugas dan siswa Hagtsedia mengerjakan tugas
dan latihan tersebut. Dengan demikian belajar Ikt hanya mendengarkan
guru menerangkan di depan kelas saja namun kegtiajar IPA mencakup
kegiatan di rumabh, di perpustakaan, di laboratoridam lain-lain.

Pada jenjang pendidikan SD, materi yang diajarkaakelas IV adalah
Organ Tubuh Manusia, Bagian Tumbuhan dan Fungsiyaywan dan
Makanannya, Daur Hidup Hewan, Hubungan Mahluk Hidap Lingkungannya,
Benda dan Sifatnya , Gaya, Benda Energi dan Keguma, Perubahan
Kenampakan Bumi dan Benda Lainnya , Pengaruh Pleanb&isik terhadap
Daratan, Sumber Daya Alam dan Masyarakat, Padapskiok Benda dan
Sifatnya keaktifan siswa sangat diperlukan karpakok bahasan ini banyak
menuntut siswa untuk dapat mengkonstruksikan damahemi materi secara
mendalam. Materi ini bukan materi hafalan sehinggasiswa belum memahami
konsepnya maka siswa akan kesulitan dalam menyaesasoal-soal yang
diberikan. Salah satu strategi atau pendekatan @amban yang dapat digunakan
untuk mengaktitkan siswa adalah pendekatan linganndarena pendekatan
lingkungan ini bersentuhan langsung dengan kehidunyata sehari — hari yang
ada dalam lingkungan tempat tinggal siswa. Denganildan diharapkan siswa
akan lebih mudah dalam memahami materi yang diaerdan tidak mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal.



Dalam proses belajar mengajar, faktor utama yanmpeagaruhi hasil
belajar ada dua yaitu faktor yang berasal darirdalai siswa dan faktor dari luar
diri siswa atau lingkungan. Faktor yang berasal dalam diri siswa misalnya
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kemampuan avapttiap siswa tentunya
berbeda antara siswa yang satu dengan yang laimgabeadanya perbedaan ini
maka akan menimbulkan adanya perbedaan penerimageri npelajaran dan

perbedaan hasil belajar siswa.

Pada Observasi Awal diketahui nilai rata rata keidak mencapai
Nilai kelulusan yang telah di tetap yaitu, 60 ,@danilai rata rata kelas pada saat

observasi awal yaitu 50,4

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis mekagajskripsi ini
dengan judul ” Penerapan Pendekatan Lingkungaandalieningkatkan Hasil

Pembelajaran IPA di SD Pada Materi Benda dantriyda’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasataa dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan maka permasalaham geenelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA dengadeketan lingkungan
dalam materi Benda dan Sifatnya di kelas IV SDNr&fatva | Kabupaten

Garut?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dengadekatan lingkungan
dalam materi Benda dan Sifatnya di kelas IV SDNr&fatva | Kabupaten

Garut?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajarnya pembatajd? A dengan pendekatan
lingkungan dalam materi Benda dan Sifatnya di kdasSDN Putrajawa |

Kabupaten Garut ?

C. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan yang dapat penulis rusnuskdalah sebagai

berikut :

“Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pé&j@ran IPA dengan
menggunakan pendekatan lingkungan di kelas IV SiraPdawa 1

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut".

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dmrdikatas, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini-adalah:
a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPA atepgndekatan
lingkungandalam materi Benda dan Sifatnya di kelas IV SDN-&anva |

Kabupaten Garut.



b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA arepgndekatan
lingkungandalam materi Benda dan Sifatnya di kelas IV SDN-&anva |
Kabupaten Garut.

c. Untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajara\ I@engan
pendekatan lingkungan dalam materi Benda dan $dainkelas IV SDN
Putrajawa | Kabupaten Garut.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Siswa

Dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam mengembangk
Pengetahuan kemampuan dan Meningkatkan prestaghbsikwa
b. Bagi Guru
1. Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan gafam

mengembangkan kemampuan profesionanalisme guru.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menamalwasan pada guru,
orang tua agar dapat meningkatkan dan mengembangkagram

pembelajaran .

3. Memberikan informasi kepada guru atau calon gurd IPdalam
menentukan teknik pendekatan pembelajaran yand sgtangga dapat
dijadikan alternatif lain selain tehnik pendekakamvensional yang dapat

meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.



c. Bagi Pendliti

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan atau Efenatuk
meneliti pada mata pelajaran lain atau permasaldiaam yang prosedur
penelitiannya hampir sama.

d. Bagi Pengajaran | PA

Menambah  referensi bagi pengembangan Pengajaran dan

Pengembangan Pendidikan lImu Pengetahuan Alam

E. Definisi Istilah
Untuk memperjelas permasalahan yang digunakan dad¢smalisan judul,
maka secara operasional dapat didefinisikan selbegiut :

1. Pendekatan lingkungan yaitu pendekatan pembelajg@m@ag berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendayagdigkungan sebagai
program belajar (Poedjiadi Anna:2005, hal 75).

2. Pembelajaran adalah prosedur dan metode yang diterofgh pengajar
untuk memberikan kemudahan bagi pseserta didikkumielakukan kegiatan
belajar secara aktif dalam mencapai tujuan pendralaj(Hamalik: 1994, hal
69).

3. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiataanusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorgatesésng alam sekitar
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkatiases ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasarsgagdata pelajaran

IPA di SD merupakan program untuk menanamkan dangembangkan



pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiadgp siswa serta rasa
mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan yang Medea ( BSNP.

Depdiknas, 2006).

F. Metode Penelitian
Kegiatan yang digunakan dalam penelitian ini addlialdakan kelas
(Clasroom action research) atau disingkat PTK.

Metode penelitian tindakan kelas yang akan digumadalah model
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan M@gaat. Model penelitian
ini menggunakan sistem spiral refleksi diri yangndiai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, reflektif, dan perencanaarbké (Kasbolah, 1999: 113).
Selanjutnya Arikunto (2006: 58) menjelaskan peiaglittindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuammpexrbaiki/meningkatkan
mutu praktik pembelajaran. Dengan metode penelima diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang pembelajaran yang dalalam kelas dengan
model pembelajaran kontekstual untuk dapat mentkgkahasil belajar siswa.
Dengan demikian pembelajaran dapat berlangsung kEfisien dan berorientasi
pada peningkatan hasil belajar siswa.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Ne&atra Jawa 1
Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut Tahun Ajara®/2011. Dengan jumlah
siswa 20 orang yang terdiri dari 12 orang siswa-lEd dan 8 orang siswa

perempuan.



